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The advancement of information technology has had a significant impact 

on daily life, including on early childhood. The use of smartphones is no 
longer limited to adults but has also become prevalent among 

kindergarten-aged children a period known as the golden age in child 
development. This phenomenon has generated various perceptions 
among parents, ranging from viewing smartphones as educational tools 

to concerns about negative effects such as addiction, health issues, and 
reduced social interaction. This study aims to describe parents’ 
perceptions of smartphone use among children at TK Negeri Pembina 02 

Kampar. The research used a descriptive qualitative method, with data 
collected through questionnaires, observation, and documentation. The 

findings show that 67.4% of respondents scored within the range of 17–
20, indicating that parents’ perception of smartphone use is generally 
positive. 

 
Abstrak 

Kemajuan teknologi informasi telah membawa dampak signifikan dalam 
kehidupan, termasuk pada anak usia dini. Penggunaan Smartphone kini 
tidak hanya menjadi konsumsi orang dewasa, tetapi juga anak-anak di 

usia Taman Kanak-Kanak (TK), masa yang dikenal sebagai golden age 
dalam perkembangan anak. Fenomena ini menimbulkan berbagai 

persepsi dari orang tua, mulai dari yang melihat manfaat edukatif hingga 
kekhawatiran terhadap dampak negatif seperti kecanduan, gangguan 
kesehatan, dan penurunan interaksi sosial. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan persepsi orang tua terhadap penggunaan Smartphone 
pada anak di TK Negeri Pembina 02 Kampar. Metode yang digunakan 
adalah kualitatif deskriptif dengan metode pengumpulan data melalui 

angket, observasi, dan dokumentasi. Dari hasil penelitian ini di ketahui 
bahwa perolehan nilai dengan rentang 17-20 mendapatkan persentase 

sebanyak 67,4% sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi orang tua 
terhadap penggunaan Smartphone adalah positif. 
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PENDAHULUAN  

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi membawa dampak besar dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam dunia anak-anak. Saat ini, penggunaan Smartphone tidak hanya terbatas 

pada orang dewasa, tetapi juga telah menjangkau anak-anak usia dini, termasuk anak usia Taman 

Kanak-Kanak (TK). Anak-anak pada usia ini sedang berada pada tahap perkembangan yang sangat 

penting, dimana stimulasi lingkungan akan sangat mempengaruhi perkembangan kognitif, sosial, 

emosional, dan motoriknya (Ahmad et al., 2021). 

Banyak manfaat yang ditawarkan oleh teknologi ini, seperti aplikasi edukasi yang interaktif, 

terdapat pula kekhawatiran terkait dampak negatifnya terhadap perkembangan anak. Beberapa 

penelitian mengungkapkan bahwa penggunaan Smartphone yang berlebihan dapat menyebabkan 

masalah seperti gangguan tidur, penurunan kemampuan sosial, dan keterlambatan perkembangan 

bahasa pada anak usia dini. Hal ini menyebabkan banyak orang tua menjadi cemas tentang 

bagaimana teknologi ini mempengaruhi tumbuh kembang anak mereka, serta bagaimana mereka 

seharusnya mengatur penggunaan Smartphone dalam kehidupan sehari-hari (Radesky et al., 2015). 

Manfaat teknologi untuk pendidikan anak usia dini sudah terbukti, tidak semua orang tua 

setuju dengan penerapan teknologi dalam pendidikan anak. Sebagian orang tua lebih memilih 

pendekatan tradisional yang mengutamakan interaksi langsung dan permainan fisik untuk 

mendukung perkembangan kognitif dan sosial anak. Menurut sebuah studi oleh American Academy of 

Pediatrics (2016), interaksi tatap muka dan aktivitas fisik dianggap lebih efektif dalam mendukung 

perkembangan otak anak yang optimal. Oleh karena itu, penting untuk memahami berbagai 

pandangan orang tua mengenai penggunaan Smartphone pada anak-anak mereka dan dampak 

jangka panjang yang mungkin terjadi (Hutton et al., 2020). 

Smartphone kerap digunakan orang tua sebagai sarana hiburan maupun alat bantu 

pembelajaran bagi anak-anak. Berbagai aplikasi edukatif, video animasi, serta permainan interaktif 

dianggap dapat membantu proses belajar anak secara menyenangkan. Namun di sisi lain, 

penggunaan Smartphone yang tidak terkontrol dan berlebihan dapat menimbulkan dampak negatif, 

seperti keterlambatan bicara, gangguan konsentrasi, kurangnya interaksi sosial langsung, bahkan 

risiko kecanduan Smartphone (Antonius SM Simamora, Irawan Suntoro, 2015). 

Orang tua memiliki peran penting dalam mengawasi dan membimbing anak dalam 

penggunaan Smartphone. Persepsi orang tua terhadap manfaat maupun risiko penggunaan 

Smartphone sangat menentukan bagaimana mereka mengambil keputusan dalam memberikan akses 

teknologi kepada anak. Sebagian orang tua mungkin menganggap Smartphone sebagai alat bantu 

belajar yang efektif, sedangkan sebagian lainnya merasa khawatir akan dampak buruknya terhadap 

perkembangan anak. 

Radesky et al. (2015) menunjukkan bahwa orang tua memiliki persepsi yang beragam 

terhadap penggunaan Smartphone pada anak, tergantung pada tingkat pendidikan, pemahaman 

terhadap risiko digital, serta ketersediaan waktu untuk mendampingi anak. Di sisi lain, beberapa studi 

juga menemukan bahwa banyak orang tua masih belum memahami secara menyeluruh dampak 

jangka panjang dari penggunaan Smartphone terhadap perkembangan anak usia dini. Hal ini 

menunjukkan perlunya peningkatan kesadaran dan edukasi mengenai efek teknologi digital pada 

tumbuh kembang anak (Kabali et al., 2015).  
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 Persepsi orang tua terhadap penggunaan Smartphone pada anak usia TK menjadi penting, 

mengingat pada usia ini anak sedang dalam masa golden age, di mana interaksi dan stimulasi yang 

tepat sangat dibutuhkan. Dengan memahami bagaimana orang tua memandang dan mengelola 

penggunaan Smartphone pada anak, diharapkan dapat menjadi dasar dalam memberikan edukasi, 

membentuk kebijakan sekolah, atau merancang panduan penggunaan Smartphone yang sehat dan 

sesuai usia bagi anak-anak usia dini. Anak-anak usia Taman Kanak-Kanak (TK), yang berada pada 

rentang usia 4–6 tahun, merupakan kelompok usia yang sedang mengalami masa perkembangan 

pesat atau dikenal sebagai masa golden age (Kreider & Werner, 2023). 

Persepsi orang tua juga dipengaruhi oleh faktor-faktor budaya dan sosial. Di beberapa negara, 

Smartphone dianggap sebagai alat yang praktis untuk menenangkan anak atau sebagai cara untuk 

memastikan anak tetap aman dengan memantau aktivitas mereka secara online. Namun, di tempat 

lain, orang tua cenderung lebih berhati-hati dan berusaha membatasi penggunaan Smartphone untuk 

anak-anak. Studi oleh International Society for Research in Education and Development (2018) 

menunjukkan bahwa pandangan orang tua terhadap teknologi digital dipengaruhi oleh budaya lokal 

dan nilai-nilai yang mereka anut, yang bisa berbeda-beda tergantung pada tingkat pemahaman dan 

akses mereka terhadap informasi tentang teknologi (Deeks et al., 2021). 

Anak-anak sangat membutuhkan stimulasi dari lingkungan sekitar, termasuk interaksi sosial, 

komunikasi verbal, serta kegiatan fisik yang dapat menunjang tumbuh kembang mereka secara 

optimal (Santrock, 2011). Penggunaan Smartphone secara berlebihan pada usia ini berpotensi 

menghambat aspek perkembangan tersebut, seperti gangguan konsentrasi, keterlambatan bicara, 

dan kurangnya kemampuan bersosialisasi (Wartella et al., 2016). Meskipun demikian, banyak orang 

tua yang memberikan akses Smartphone kepada anak-anak mereka. Alasannya pun beragam, mulai 

dari sebagai alat bantu belajar, untuk menenangkan anak, hingga karena tuntutan situasi seperti 

kesibukan orang tua. Persepsi orang tua terhadap penggunaan Smartphone inilah yang menjadi 

faktor penting dalam menentukan bagaimana, kapan, dan seberapa lama anak-anak dapat 

menggunakan perangkat tersebut. 

Menurut Teori Persepsi Sosial dari Fritz Heider (1958), individu cenderung membuat penilaian 

terhadap perilaku orang lain dengan mengaitkannya pada faktor internal (disposisional) atau 

eksternal (situasional). Dalam konteks ini, persepsi orang tua terhadap penggunaan Smartphone bisa 

dipengaruhi oleh pandangan mereka terhadap perkembangan teknologi, nilai-nilai pengasuhan, 

hingga situasi sosial-ekonomi keluarga. Misalnya, orang tua yang sibuk bekerja mungkin menganggap 

penggunaan Smartphone oleh anak sebagai hal yang wajar (atribusi situasional), sementara yang lain 

mungkin menganggapnya sebagai cerminan dari pola asuh yang kurang baik (atribusi disposisional). 

Tantangan terbesar bagi orang tua adalah menciptakan batasan yang seimbang antara 

manfaat dan potensi dampak negatif dari penggunaan smartphone. Menurut studi yang dilakukan 

oleh Digital Wellness Collective (2020), kolaborasi antara orang tua, pendidik, dan pembuat kebijakan 

diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang aman dan sehat bagi anak-anak dalam menghadapi 

era digital ini. Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk terus memperbarui pengetahuan mereka 

tentang teknologi dan dampaknya, agar mereka dapat membantu anak-anak mereka menggunakan 

smartphone dengan bijak dan sehat (Saindon, 2021). Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut ini: Mendeskripsikan tentang persepsi orang tua terhadap 

penggunaan Smartphone pada anak di TK Negeri Pembina 02 Kampar. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

dimaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh obyek penelitian dengan cara 

deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus alamiah dan dengan 
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memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan 

prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya. 

Jelas bahwa pengertian ini mempertentangkan penelitian kualitatif dengan penelitian yang bernuansa 

kuantitatif yaitu dengan menonjolkan bahwa usaha kuantifikasi apapun tidak perlu digunakan pada 

penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpsitivisme, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 

dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara 

purposive. teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 

Subjek dari penelitian ini adalah anak usia 5-6 tahun di TK Pembina 02 Rumbio Jaya dengan jumlah 

anak yang terdiri dari 8 orang anak perempuan dan 7 orang anak laki-laki. Berdasarkan hasil refleksi 

yang dilakukan pada anak di kelas B Tk Pembina 02 Rumbio Jaya menunjukkan bahwa ada 15 anak 

yang sikap kejujuran, tanggung jawab, dan kemandirian anak masih kurang. Dan minimnya materi 

edukasi anti korupsi yang disesuaikan untuk anak usia dini. Penelitian ini di laksanakan pada anak 

kelompok B yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman nilai moral agama melalui metode 

bercerita pada anak. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati keterlibatan dan 

perkembangan motorik halus anak selama kegiatan berlangsung, dengan menggunakan lembar 

observasi berbentuk checklist. Wawancara dilakukan secara tidak terstruktur dengan guru dan kepala 

sekolah untuk memperkuat data lapangan mengenai kondisi awal anak dan efektivitas kegiatan 

cooking class. Dokumentasi diperoleh dari foto kegiatan, hasil karya anak, serta catatan 

perkembangan yang relevan selama tindakan berlangsung. Ketiga teknik ini digunakan secara 

triangulatif guna meningkatkan validitas data yang diperoleh. 

Data yang terkumpul dianalisis dengan pendekatan deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Analisis 

kualitatif dilakukan melalui tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, 

yang bertujuan untuk menyajikan temuan secara naratif dan bermakna. Sedangkan data kuantitatif 

dianalisis menggunakan rumus persentase untuk mengukur peningkatan pemahaman nilai moral 

agama melalui metode bercerita, dengan rumus: NP = (R/SM) × 100, di mana NP adalah nilai 

persentase, R adalah skor yang diperoleh anak, dan SM adalah skor maksimum. Hasil pengukuran 

kemudian diklasifikasikan ke dalam empat kategori, yaitu: (1) 80–100% = perkembangan sangat 

optimal, (2) 60–79% = perkembangan sesuai target, (3) 30–59% = mulai menunjukkan 

perkembangan, dan (4) 0–29% = belum menunjukkan perkembangan. Penggunaan teknik triangulasi 

sumber dan teknik dalam proses validasi data juga dilakukan untuk menjamin keabsahan hasil 

penelitian. Dengan metode ini, diharapkan diperoleh pemahaman menyeluruh tentang pengaruh 

pemahaman nilai moral agama melalui metode bercerita. pada anak kelompok B di TK Pembina 02 

Rumbio Jaya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden merupakan orang tua dari anak-anak di TK Pembina 02 Kampar sebanyak 84 

orang yang telah diperkenankan menggunakan Smartphone. Mayoritas responden berasal dari latar 

belakang pendidikan menengah hingga perguruan tinggi, dengan rentang usia orang tua antara 25–

45 tahun. Pengambilan data dilakukan melalui penyebaran angket yang berisi 20 pernyataan pilihan 

ganda dengan jawaban ya atau tidak. Angket terdiri dari 20 pernyataan yang mencakup manfaat, 

risiko, dan pengawasan dalam penggunaan Smartphone. Berikut adalah rekapitulasi hasil: 
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Tabel 1. Hasil Persepsi Orang Tua Terhadap Penggunaan Smartphone 

No Nilai yang diperoleh Jumlah Persentasi 

1 1-10 1 1,2 % 

2 11 0 0 % 

3 12 1 1,2 % 

4 13 1 1,2 % 

5 14 5 6 % 

6 15 8 9,5% 

7 16 9 10,7% 

8 17 17 20,2% 

9 18 22 26,1 % 

10 19 16 19,1% 

11 20 4 4,8% 

Jumlah 84 100% 

 

 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa yang memperoleh nilai 10 sebanyak 1 orang 

atau 1,2%, yang memperoleh nilai 11 sebanyak 0 orang atau 0%, yang memperoleh nilai 12 

sebanyak 1 orang atau 1,2%, yang memperoleh nilai 13 sebanyak 1 orang atau 1,2%, yang 

memperoleh nilai 14 sebanyak 5 orang atau 6%, yang memproleh nilai 15 sebanyak 8 orang atau 

9,5%, yang memperoleh nilai 16 sebanyak 9 orang atau 10,7%, yang memproleh nilai 17 sebanyak 

17 orang atau 20,2%, yang memperoleh nilai 18 sebanyak 22 orang atau 26,1%, yang memperoleh 

nilai 19 sebanyak 16 orang sebanyak 19,1%, yang memperoleh nilai 20 sebanyak 4 orang atau 4,8%.  

Pada prakteknya hasil pengukuran sering ditemukan tidak 0% atau 100%, maka untuk 

memudahkan memberikan penilaian secara operasional maka digunakan rentang skala persentase 

antara 0% sampai 50%, 50% dan 50% sampai 100% sebagai contoh hasil pengukuran 20% maka 

ditempatkan pada rentang 0% sampai 50%, bila hasil pengukuran 50% maka ditempatkan pada 50% 

sedangkan bila hasil pengukuran 70% maka ditempatkan pada rentang 50% sampai 100%. 

Hasil yang diperoleh dari sejumlah pertanyaan diajukan kepada sejumlah responden, 

dipindahkan ke tabel disribusi frekuensi sehingga terlihat jumlah responden yang setuju dan tidak 

setuju kemudian dikonversikan kedalam persentase sehingga terlihat persentase responden yang 

setuju dan tidak setuju, persentase setuju dan tidak setuju kemudian ditempatkan ke dalam rentang 

skala persentase, sehingga terlihat posisi hasil pengukuran. Sesuai dengan pernyataan di atas 

sebagian besar orang tua memiliki pandangan positif mengenai penggunaan Smartphone, khususnya 

jika penggunaannya diarahkan pada hal-hal yang bersifat edukatif. Orang tua cenderung mendukung 

pemanfaatan teknologi, namun tetap menekankan pentingnya pengawasan agar anak tidak terpapar 

konten yang tidak sesuai. Sikap ini menunjukkan adanya kesadaran orang tua dalam memposisikan 

diri sebagai pendamping sekaligus pengarah dalam interaksi anak dengan teknologi. 

Meskipun sebagian besar responden menunjukkan persepsi yang positif, terdapat pula 

sebagian kecil orang tua yang memiliki pandangan lebih kritis atau cenderung waspada. Mereka 

mengkhawatirkan dampak negatif seperti kecanduan, gangguan perilaku, atau berkurangnya interaksi 

sosial. Persepsi ini penting dicermati karena menjadi pengingat bahwa tidak semua keluarga memiliki 

pengalaman dan kondisi yang sama dalam mengelola penggunaan Smartphone di rumah. 

Disimpulkan bahwa persepsi orang tua terhadap penggunaan Smartphone pada anak usia dini 

adalah positif. Mereka menyadari bahwa teknologi dapat memberikan manfaat jika digunakan secara 

bijak dan didampingi dengan tepat. Hasil ini menunjukkan bahwa peran orang tua sangat penting 

dalam membentuk pengalaman awal anak dalam berinteraksi dengan teknologi. Maka, strategi 
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pendampingan dan edukasi kepada orang tua menjadi langkah penting agar pemanfaatan 

Smartphone dapat dilakukan secara seimbang dan bertanggung jawab.  

Penelitian ini sejalan dengan Nurmalasari, dkk (2020): Persepsi Orang Tua Terhadap 

Penggunaan Smartphone Pada Anak Usia Dini. Mengetahui bagaimana persepsi orang tua terhadap 

penggunaan Smartphone pada anak usia dini. Mayoritas orang tua menyadari dampak positif dan 

negatif penggunaan Smartphone. Mereka cenderung memberikan izin dengan pengawasan, namun 

beberapa juga mengandalkan Smartphone sebagai pengalih perhatian anak. Perlu adanya edukasi 

tentang penggunaan Smartphone yang tepat bagi orang tua. 

Tabel 2. Hasil Kategori Persepsi Orang Tua Terhadap Penggunaan Smartphone 
 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa responden yang mendapatkan kategori 

tinggi sebanyak 83 orang atau 98,8% sedangkan untuk kategorisasi tengah hanya 1orang atau1,2% 

dan pada kategori rendah tidak anak atau 0%. Menurut Gutman responden yang mendapatkan nilai 

dibawah 50% maka termasuk pada kategori rendah dan sama dengan 50% masuk pada kategori 

sedang sedangkan diatas 50% masuk pada kategori tinggi. 

Dalam penelitian ini berdasarkan data yang diperoleh menunjukan bahwa pada kategori tinggi 

mendapatkan nilai sebesar 98,2% ini menunjukan bahwa responden memiliki persepsi yang positif 

terhadap penggunaan smartphone pada anak usia dini dan dapat dikatakan hamper semua 

responden memiliki persepsi yang positif terhadap penggunaan smartphone pada anak usia dini. Dari 

84 sebanyak 1 orang responden (1,2%) yang meyakini bahwa pemanfaatan Smartphone secara 

terarah dan dalam pengawasan orang dewasa dapat memberikan dampak positif terhadap 

perkembangan kreativitas anak serta menjadi sarana hiburan yang aman,  

Pernyataan dari 11 yaitu anak bisa terpapar konten yang tidak sesuai usianya melalui 

Smartphone dan pernyataan dari 12 adalah Penggunaan Smartphone yang berlebihan dapat 

mengurangi interaksi anak dengan keluarga. Jumlah responden yang menyetujui kedua pernyataan 

ini sangat kecil, yaitu hanya 1 orang (1,2%). Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran terhadap risiko 

konten tidak sesuai dan penurunan interaksi sosial akibat Smartphone masih minim, atau bisa juga 

karena persepsi orang tua yang cenderung melihat sisi manfaat daripada risikonya. 

Pernyataan 13 yaitu Smartphone membantu anak mengenal teknologi sejak dini dan 

mempersiapkannya untuk masa depan dan pernyataan 14 Anak dapat belajar bahasa asing melalui 

aplikasi yang tersedia di Smartphone terdapat 6 responden (7%), menandakan bahwa hanya 

sebagian kecil responden yang memiliki persepsi negatif, meskipun tidak sekuat dua kelompok 

sebelumnya. Masih cukup banyak orang tua dalam kategori ini yang memandang ada risiko dalam 

penggunaan Smartphone, namun mungkin mengakui ada manfaat tertentu. 

Pernyataan 15 Anak bisa mengalami kesulitan fokus dan konsentrasi akibat penggunaan 

Smartphone yang tidak terkontrol dan pernyataan 16 Smartphone dapat mengurangi minat anak 

terhadap buku dan aktivitas belajar tradisional terdapat 17 responden (20,2%), yang tergolong dalam 

kategori persepsi cukup positif. Ini menunjukkan bahwa banyak orang tua yang menilai penggunaan 

Smartphone masih dalam batas wajar dan bisa berdampak baik jika diarahkan dengan benar. 

Kelompok yang paling banyak terdapat pada rentang nilai 17 Orang tua dapat lebih mudah 

memonitor aktivitas anak melalui fitur kontrol orang tua di Smartphone dan pernyataan 18 

Smartphone dapat membantu anak mengembangkan kemampuan berpikir logis melalui permainan 

edukatif yakni sebanyak 39 responden (46,4%). Hal ini menunjukkan bahwa hampir setengah dari 

No Kategori Jumlah Persentase 

1 Tinggi 83 98,8 % 

2 Sedang 1 1,2% 

3 Rendah 0 0% 
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Gambar 1. Grafik Hasil Tabulasi Angket Persepsi Orang Tua 

jumlah responden memiliki persepsi positif terhadap penggunaan smartphone, mungkin dengan 

catatan bahwa penggunaannya dilakukan dengan pengawasan dan dalam konteks edukatif. 

Sedangkan nilai tertinggi 19–20 diperoleh oleh 20 responden (24%), yang menunjukkan 

bahwa seperempat dari total orang tua memiliki persepsi sangat positif terhadap penggunaan 

smartphone. Mereka cenderung melihat bahwa smartphone memberikan manfaat besar bagi anak, 

seperti meningkatkan pengetahuan, kreativitas, dan keterampilan digital. Sebagian besar orang tua 

(90,6%) berada dalam kelompok nilai 15–20, yang menunjukkan bahwa mayoritas memiliki persepsi 

positif hingga sangat positif terhadap penggunaan Smartphone oleh anak usia dini. Sementara itu, 

hanya 2,4% yang berada pada kategori nilai rendah (9–12), yang berarti persepsi sangat negatif 

terhadap penggunaan Smartphone sangat minim. Data ini menunjukkan bahwa penggunaan 

Smartphone mulai diterima oleh para orang tua, terutama jika diarahkan secara edukatif dan dengan 

pengawasan. 

 

Grafik batang Hasil Tabulasi Angket Persepsi Orang Tua menyampaikan bahwa persepsi orang 

tua secara umum sangat positif terhadap objek yang dinilai dalam angket. Hal ini terlihat dari sebaran 

data yang menunjukkan mayoritas responden memberikan nilai pada kategori tinggi. Persepsi ini 

mencerminkan pandangan orang tua yang puas dan mendukung keberlangsungan program atau 

layanan yang mereka alami. Kelompok nilai 17–18 merupakan kategori dengan jumlah responden 

terbanyak, yakni 39 orang atau 46,4%. Ini menunjukkan bahwa hampir setengah dari total orang tua 

merasakan pengalaman yang sangat baik. Kelompok nilai 19–20, yang berisi 20 responden (24%), 

juga memperkuat tren ini. Dengan demikian, hampir 70% responden menilai sangat positif, yang 

mencerminkan keberhasilan institusi atau program dalam membangun kepercayaan dan kepuasan. 

Pada kategori nilai 15–16, terdapat 17 responden (20,2%). Responden di kelompok ini dapat 

dikategorikan memiliki persepsi cukup positif, artinya mereka menilai dengan apresiasi tetapi mungkin 

masih memiliki beberapa catatan atau harapan perbaikan. Ini menunjukkan bahwa meskipun persepsi 

mereka tidak sekuat kelompok sebelumnya, mereka tetap melihat adanya kualitas yang baik. 

Kelompok nilai rendah, yaitu 9–10 dan 11–12, masing-masing hanya diisi oleh 1 responden (total 2 

orang atau 2,4%). Jumlah ini sangat kecil, namun tetap penting. Kehadiran mereka menunjukkan 

bahwa masih ada sebagian kecil orang tua yang merasa belum puas atau belum mendapatkan 

pemahaman yang jelas terhadap program yang dinilai. Ini bisa menjadi bahan introspeksi atau 

evaluasi untuk menjangkau dan memahami kebutuhan mereka lebih baik. 

Secara kualitatif, grafik ini menunjukkan bahwa persepsi orang tua sangat mendukung dan 

positif, dengan proporsi besar yang memberikan penilaian tinggi. Ini merupakan indikator bahwa 
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program atau layanan yang diberikan telah berjalan efektif. Namun, untuk mencapai inklusivitas dan 

perbaikan berkelanjutan, penting juga memperhatikan persepsi minoritas agar seluruh orang tua 

merasa dihargai, terlibat, dan dipercaya dalam proses evaluasi. 

Penelitian ini sejalan dengan Nurmalasari, dkk (2020): Persepsi Orang Tua Terhadap 

Penggunaan Smartphone Pada Anak Usia Dini. Mengetahui bagaimana persepsi orang tua terhadap 

penggunaan Smartphone pada anak usia dini. Mayoritas orang tua menyadari dampak positif dan 

negatif penggunaan Smartphone. Mereka cenderung memberikan izin dengan pengawasan, namun 

beberapa juga mengandalkan Smartphone sebagai pengalih perhatian anak. Perlu adanya edukasi 

tentang penggunaan Smartphone yang tepat bagi orang tua. 

Penelitian ini sejalan dengan Nurmalasari, dkk (2020): Persepsi Orang Tua Terhadap 

Penggunaan Smartphone Pada Anak Usia Dini. Mengetahui bagaimana persepsi orang tua terhadap 

penggunaan Smartphone pada anak usia dini. Mayoritas orang tua menyadari dampak positif dan 

negatif penggunaan Smartphone. Mereka cenderung memberikan izin dengan pengawasan, namun 

beberapa juga mengandalkan Smartphone sebagai pengalih perhatian anak. Perlu adanya edukasi 

tentang penggunaan Smartphone yang tepat bagi orang tua. 

Senada dengan hasil penelitian Nurhalimah (2020) dalam jurnal Obsesi meneliti orang tua di 

Indonesia dan menemukan bahwa persepsi mereka terbagi antara yang melihat Smartphone sebagai 

alat bantu belajar dan yang menganggapnya sebagai ancaman terhadap perkembangan anak 

(Pokhrel, 2024).  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil angket yang disebarkan kepada orang tua peserta didik di TK Negeri 

Pembina 02 Kampar, dapat disimpulkan bahwa persepsi orang tua terhadap penggunaan Smartphone 

pada anak usia dini adalah positif. Mayoritas responden menyatakan setuju bahwa Smartphone dapat 

dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran anak, terutama untuk memperkenalkan huruf, angka, 

warna, dan konsep dasar lainnya melalui aplikasi atau video edukatif yang sesuai usia. Data angket 

juga menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua memiliki kesadaran akan pentingnya pengawasan 

dan pengendalian waktu penggunaan Smartphone, guna mencegah dampak negatif seperti 

kecanduan atau penurunan interaksi sosial. Hal ini terlihat dari jawaban yang mendukung pernyataan 

tentang pentingnya mendampingi anak saat menggunakan Smartphone dan membatasi durasi 

penggunaannya setiap hari. Hasil angket memperlihatkan bahwa orang tua menerima penggunaan 

Smartphone sebagai bagian dari proses pembelajaran dan hiburan anak, selama digunakan secara 

terarah, terkontrol, dan sesuai kebutuhan perkembangan anak. Persepsi positif ini menunjukkan 

bahwa orang tua cenderung terbuka terhadap teknologi, namun tetap menempatkan peran mereka 

sebagai pengawas utama dalam penggunaan Smartphone oleh anak usia dini. 
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